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Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga dalam Perspektif Hukum Pidana 
 
 Suci Fitria Ningsih1, Arif Wibowo2  

1,2, IAIN Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia 
Email Konfirmasi: ptksuci@gmail.com1, arifwibowo@iainptk.ac.id2  

 

ABSTRAK 

Tulisan ini membahas sanksi hukum terhadap pelaku tindak pidana kekerasan 
dalam rumah tangga dalam perspektif hukum pidana. Sanksi hukum terhadap 
pelaku tindak kekerasan untuk menimbulkan efek jera bagi pelaku, dan hal ini 
sebagai bagian dari hukum pidana. Penelitian ini menggunakan metode, dengan 
pendekatan yuridis normatif, dengan mengacu pada sumber-sumber sekunder yang 
diperoleh melalui penelitian kepustakaan (library research) seperti buku, jurnal, 
monograf dan peraturan perundang-undangan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa; Pertama, sanksi hukum terhadap pelaku tindak pidana kekerasan dalam 
rumah tangga merupakan salah satu bagian dari upaya penegakan hukum dalam 
hukum pidana. Kedua, pencegahan terhadap tindak kekerasan dalam rumah tangga 
merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Ketiga, pelaksanaan sanksi terhadap 
pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga dalam sistem hukum 
Indonesia harus mendapat perhatian yang lebih serius dan tegas agar meminimalisir 
tindak pidana yang sering terjadi tersebut dari Negara dan penegak hukum. 
Keempat, pelaksanaan pencegahan pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah 
tangga sebagai instrumen yang selaras dengan kerukunan berkeluarga, 
bermasyarakat, dan bernegara. 

 
Kata kunci: Sanksi, Pelaku, KDRT, Tindak Pidana, Hukum Pidana 
 
 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara Hukum dimana menurut Logemann dikutip 

oleh M. Solly Lubis Negara merupakan “suatu organisasi kemasyarakatan yang 

bertujuan dengan kekuasaannya yang mengatur serta menyelenggarakan suatu 

masyarakat” (Lubis, 2002). Negara sebagai wadah bagi suatu bangsa dalam 

mencapai cita-cita atau tujuan dari suatu bangsa. Seseorang mendapatkan kebebasan 

dalam pemikiran mengenai hukum dan negara dimana seseorang dapat memilah 

tujuan dari negara atau masyarakat yang dibentuknya. Dimana tujuan negara itu 

adalah menyelenggarakan kesejahteraan dan kebahagiaan rakyatnya agar menjadi 

masyarakat yang adil dan makmur (Soehino, 2003). Sedangkan hukum menurut 

Achmad Ali yaitu “seperangkat kaidah atau aturan yang tersusun dalam suatu 
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sistem menentukan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat” (Ali, 2002).  

Pada hakekatnya perceraian terjadi apabila suatu hubungan suami istri tidak 

menemukan lagi keharmonisan dalam perkawinannya. Definisi perceraian di dalam 

Undang-Undang perkawinan tidak tiatur secara tegas dan terperinci, hanya saja 

ditentukan bahwa perceraian hanyalah suatu sebab dari putusnya perkawinan, 

disamping sebab lain yakti kematian dan putusan pengadilan (Wibowo, 2021). 

Faktor terbesar penyebab terjadinya perceraian dalam rumah tangga adalah 

kekekerasan yang terjadi dalam rumah tangga (Yuliani, 2015). 

Rumah tangga merupakan organisasi terkecil dalam masyarakat yang 

terbentuk karena adanya ikatan perkawinan. Biasanya keluarga terdiri dari ayah, 

ibu, dan anak-anak. Namun di Indonesia sering sekali dalam rumah tangga juga ada 

sanak saudara yang ikut bertempat tinggal, misalnya orang tua baik dari suami 

maupun istri, saudara kandung atau tiri dari kedua belah pihal, kemenakan dan 

keluarga yang lain yang mempunyai hubungan darah. Disamping itu terdapat juga 

pembantu rumah tangga yang bekerja dan tinggal bersama-sama dalam sebuat 

rumah (Soeroso, 2010).  

Kekerasan berbasis gender meliputi segala tingkah laku yang merugikan yang 

ditujukan kepada perempuan dan anak perempuan karena jesnis kelaminnya, 

termasuk penganiayaan istri, penyerahan seksual, mas kawin yang dikaitkan dengan 

pembunuhan, pemerkosaan dalam perkawinan, pemberian gizi yang kurang kepada 

anak, pelacuran paksa, dan penganiayaan untuk anak perempuan. Lebih luas lagi 

kekerasan terhadap perempuan meliputi setiap tindakan pemaksaan secara verbal 

atau fisik, pemaksaan atau perampasan kebebasan yang membahayakan jiwa, 

ditujukan kepada perempuan atau gadis yang merugikan secara fisik maupun secara 

psikologis, penghinaan atau perampasan kebebasan secara sewenang-wenang 

sehingga mengekalkan subornasi perempuan (Hakimi, 2001). 

Hukum pidana sebagai salah satu instrumen hukum nasional yang 

merupakan produk pemikiran manusia yang sengaja dibuat untuk melindungi 

semua korban dan semua bentuk kejahatan. Pembentukan hukum sebagai instrumen 

untuk melindungu hak-hak individu dan masyarakat sangat relevan dan terkait 

dengan program untuk melindungi perempuan dari tindak kekerasan. Keterkaitan 

tersebut sangat mendalam dengan perlindungan hukum terhadap hak asasi manusia 

(Muladi, 2005). 

Perempuan merupakan suatu individu yang mengemban misi ganda dalam 

kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. Misi pertama perempuan adalah 

pelanjut keturunan yang tidak dapat tergantikan oleh laki-laki. Misi kedua 

perempuan adalah sebagai seorang ibu yang merupakan suatu alasan mengapa 

perempuan ini perlu mendapatkan perhatian yang khusus untuk dilindungi dan 

juga dihormati setiap hak-haknya. Itulah mengapa semua perbuatan yang terkait 
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dengan kejahatan terhadap perempuan seperti tindak pidana kekerasan 

mendapatkan perhatian didalam hukum pidana. Bahwa dalam kenyataannya 

kedudukan oerempuan masih dianggap tidak sejajar dengan laki-laki, perempuan 

seringkali menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga seperti kekerasan fisik, 

psikis, sampai pada timbulnya korban jiwa. Pandangan tersebut mengisyaratkan 

bahwa perempuan masih ditempatkan pada posisi marginalisasi. Perempuan tidak 

sebatas pada objek pemuas seks kaum laki-laki yang akrab dengan kekerasan, tetapi 

juga dipandang lemah, selain harus dikuasai oleh kaum laki-laki (Martha, 2003). 

Perlindungan yang diinginkan oleh setiap korban adalah perlindungan yang 

dapat memberikan rasa adil bagi setiap korban kekerasan rumah tangga yang 

mayoritas dikualifikasi sebagai tindak kekerasan fisik terhadap perempuan, yaitu 

Pasal 351 sampai dengan Pasal 356 kitab undang-undang hukum pidana (KUHP). 

Perbuatan yang memenuhi unsur delik dalam pasal-pasal tersebut pelakunya dapat 

dikategorikan melakukan tindak kekerasan yang dalam hal ini bersifat umum. Selain 

itu, didalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) yang memberikan 

perlindungan hukum terhadap korban perempuan dari kekerasan fisik juga diatur 

didalam Pasal 6, Pasal 16 mengenai perlindungan, dan Pasal 44 mengenai sanksi 

pidananya dalam Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(UUPKDRT). 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan persoalan yang sulit 

untuk dipecahkan karena terdapat banyak alasan yang dapat menyebabkan 

terjadinya hal tersebut, yaitu pelaku Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) tidak 

menyadari dengan apa yang dilakukan merupakan suatu tindak Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT). Kemudian bisa saja pelaku menyadari bahwa perbuatan 

yang telah dilakukannya tersebut merupakan tindakan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT), namun pelaku mengabaikannya karena berlindung dibawah 

norma-norma tertentu yang telah ada dalam masyarakat. Oleh sebab itu pelaku 

menganggap tindakan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan suatu 

hal yang wajar. 

Perlindungan hukum yang diharapkan oleh korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) merupakan perlindungan yang dapat menimbulkan rasa yang adil 

bagi korban yang mana mayoritasnya merupakan perempuan. Pada prinsipnya hal 

ini merupakan salah satu fenomena pelanggaran hak asasi manusia sehingga hal ini 

merupakan suatu bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan merupakan suatu 

kejahatan yang mana korbannya perlu untuk mendapat perlindungan baik dari 

aparat pemerintah, penegak hukum, maupun masyarakat. Perlindungan hukum bagi 

korban tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) menimbulkan suatu 

masalah khususnya mengenai ketentuan dalam hukum pidana yang mensyaratkan 

suatu tindak pidana hanya dapat dilakukan karena adanya suatu pengaduan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode, dengan pendekatan yuridis normatif, 

dengan mengacu pada sumber-sumber sekunder yang diperoleh melalui penelitian 

kepustakaan (library research) seperti buku, jurnal, monograf, peraturan perundang-

undangan serta sumber online yang dapat dipercaya kredibilitasnya, setelah 

mengumpulkan data, selanjutnya ditranskrip dan dipilah dengan membentuk suatu 

narasi yang bisa dipahami, kemudian disentesis untuk diambil kesimpulan-

kesimpulan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini, kemudian hasilnya 

disajikan kehadapan publik luas dalam bentuk narasi yang diawali dari 

pendahuluan dan ditutup dengan kesimpulan. 

 

Pembahasan/hasil 

A. Tindak Pidana 

Tindak Pidana dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KHUP) dikenal 

juga dengan istilah strarbaar feit, dalam kepustakaan tentang Hukum Pidana dikenal 

dengan istilah delik. Tindak pidana merupakan suatu pengertian yuridis, berbeda 

dengan istilah perbuatan jahat atau kejahatan. Dalam yuridis formal, tindak 

kejahatan merupakan bentuk tigkah laku yang melanggar Undang-Undang Pidana. 

Oleh sebab itu setiap perbuatan yang dilarang oleh Undang-Undang harus dihindari 

dan barang siapa yang melanggarnya maka akan dikenakan pidana. Jadi larangan-

larangan dan kewajiban-kewajiban tertentu yang harus ditaati oleh setiap warga 

negara wajib dicantumkan dalam Undang-Undang maupun Peraturan Pemerintan, 

baik ditingkat pusat maupun daerah (Lamintang, 1996). 

Tindak pidana adalah kelakuan manusia yang dirumuskan dalam Undang-

Undang sebagai perbuatan melawan hukum yang patut dipidana dan dilakukan 

dengan kesalahan. Orang yang melakukan perbuatan pidana akan 

mempertanggungjawabkan perbuatan dengan pidana apabila ia mempunyai 

kesalahan, seseorang mempunyai kesalahan apabila pada waktu melakukan 

perbuatan dilihat dari segi masyarakat menunjukkan pandangan normatif mengenai 

kesalahan yang dilakukan (Hamzah, 2001). 

 

B. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) menurut Palsall 1 Undalng-Undalng 

Penghalpusaln Dallalm Rumalh Talnggal: 

“Setialp perbualtaln terhaldalp seseoralng terutalmal perempualn yalng beralkibalt 

timbulnyal kesengsalralaln altalu penderitalaln secalral fisik, seksuall, psikologis, daln altalu 

penelalntalraln rumalh talnggal, termalsuk alncalmaln untuk melalkukaln perbualtaln 

pemalksalaln, altalu peralmpalsaln kemerdekalaln secalral melalwaln hukum dallalm lingkup 

rumalh talnggal.” 
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Menurut dralft usulaln perbalikaln altals ralncalngaln Undalng-Undalng, alrti 

Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) yalng diusulkaln dallalm baldaln legislaltif 

DPR talnggall 6 Mei Talhun 2003 dallalm Palsall 1 alngkal 1 disebutkaln balhwal Kekeralsaln 

Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) aldallalh setialp perbualtaln terhaldalp seoralng 

perempualn yalng pihalk tersubordinalsi lalinnyal, yalng beralkibalt timbulnyal 

kesengsalralaln altalu penderitalaln fisik, seksuall, ekonomi, daln altalu psikologis, 

termalsuk alncalmaln untuk melalkukaln perbualtaln, pemalksalaln, daln peralmpalsa ln 

kemerdekalaln secalral sewenalng-wenalng dallalm lingkup rumalh talnggal.  

Dalri beberalpal definisi dialtals terlihalt untuk sialpal Undalng-Undalng ini 

diberlalkukaln, tidalklalh semaltal-maltal untuk kepentingaln perempualn saljal. Tetalpi 

untuk semual oralng daln merekal yalng mengallalmi subordinalsi, dallalm kenyaltalalnnya l 

bukaln halnyal perempualn, balik yalng dewalsal malupun yalng alnalk-alnalk, melalinkaln 

lalki-lalki balik dewalsal malupun alnalk-alnalk (Rikal, 2006). 

Falktal menunjukkaln balhwal selalmal ini korbaln yalng mengallalmi Kekeralsaln 

Dallalm rumalh talnggal (KDRT) malyoritalsnyal aldallalh perempualn. Hall ini penting 

untuk dipalhalmi kalrenal malsih aldal alnggalpaln dalri beberalpal malsyalralkalt yalng 

memalndalng sinis balhwal Undalng-Undalng ini aldal sebalgali tuntutaln yalng terlallu 

dibualt-bualt untuk kepentingaln kalum perempualn saljal. Balhkaln pemerintalh 

mengalkui balhwal selalmal ini perempualn yalng menjaldi malyoritals korbaln dallalm 

Kekereralsaln Dallalm Rumalh Talnggal, sehinggal melallui pertimbalngaln ini, malkal 

dibualtkalnlalh Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal yalng 

menyaltalkaln pemerintalh jugal mengalkui balhwal Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal 

(KDRT) merupalkaln pelalnggalraln halk alsalsi malnusial daln merupalkaln kejalhalta ln 

terhaldalp malrtalbalt malnusial sertal bentuk diskriminalsi yalng halrus dihalpuskaln. 

Kemudialn ditalmbalhkaln balhwal korbaln kekeralsaln yalng malyoritals aldallalh 

perempualn, halrus mendalpaltkaln perlindungaln dalri Negalral altalu malsyalralkalt algalr 

terhindalr daln jugal terbebals dalri kekeralsaln altalupun alncalmaln kekeralsaln, penyiksalaln, 

altalu perlalkualn yalng merendalhkaln deraljalt malupun malrtalbalt malnusial (Alrifin, 2019). 

 

C. Falktor Penyebalb Terjaldinyal Tindalk Pidalnal Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal 

(KDRT)  

Menurut Rifkal Alnnisal falktor penyebalb terjaldinyal tindalk pidalnal Kekeralsaln 

Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) alntalral lalin (Alnnisal, 2010):  

1. Motif (Dorongaln Seseoralng Berbualt Sesualtu) 

a. Tergalnggunyal motif biologis, malksudnyal kebutuhaln biologis pelalku 

Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) mengallalmi galnggualn altalu tidalk 

malmpu tersallurkaln. Sehinggal mengalkibaltkaln pelalku menuntut pemualsaln 

kebutuhaln tersebut, nalmun usalhal menuntut pemualsaln kebutuhaln tersebut 

menyimpalng talnpal melibaltkaln komunikalsi yalng balik sebalgalimalnal mestinyal. 
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b. Tergalnggunyal motif psikologis, malksudnyal tertekaln oleh perbualtaln 

palsalngaln, seperti sualmi salngalt membelenggu alktivitals istri dallalm alktuallisalsi 

diri, memalksalkaln istri utntuk mengiktu semual kemalualn sualmi. 

c. Tergalnggunyal motif teologis, malksudnyal interalksi malnusial dengaln tuhaln 

mengallalmi galnggualn, ketikal hall ini menyimpalng, malkal kemungkinaln alkaln 

muncul usalhal pemberontalkaln untuk memualskaln kebutuhaln. Contohnya l 

pernikalhaln bedal algalmal alntalral sualmi daln istri, yalng malnal kedualnyal tidalk 

malmpu mengerti saltu salmal lalin, tidalk aldal tenggalng ralsal dallalm kelualrgal, 

kedualnyal halnyallalh mementingkaln kepercalyalaln malsing-malsing, selalnjutnya l 

yalng timbul aldallalh ketidalkhalrmonisaln alntalral kedualnyal.  

d. Tergalnggunyal motif sosiall, malksudnyal interalksi altalu komunikalsi alntalral 

sualmi istri tidalk dalpalt berlalngsung dengaln balik. Sehinggal alpalbilal terjaldi 

perbedalaln altalu kesallalhpalhalmaln, halnyal mengedepalnkaln ego dalri malsing-

malsing talnpal aldalnyal interalksi timball ballik yalng balik hinggal menurut merekal 

kekeralsalnlalh yalng dalpalt menalngalni malsallalh. 

2. Halralpaln/Impialn, setialp palsalngaln sualmi istri mempunyali sualtu impialn tentalng 

alpal yalng alkaln dicalpali dallalm kelualrgalnyal, contohnyal impialn algalr kelualrgalnyal 

hidup sejalhteral dengaln berkecukupaln alkaln tetalpi impialn tersebut tidalk malmpu 

menghaldalpi kenyaltalaln sehinggal yalng terjaldi aldallalh tuntutaln kepaldal palsalngaln 

talnpal mencalri jallaln kelualr bersalmal. 

3. Nilali/Normal, dalpalt menyebalbkaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) 

jikal terjaldi penyimpalngaln terhaldalp nilali daln normal yalng aldal di dallalm kelualrgal 

altalu tidalk dilalksalnalkalnnyal nilali di dallalm kelualrgal. Contohnyal implementalsi 

nilali etikal yalng sallalh, tidalk aldalnyal penghalrgalaln altalu penghormaltaln dalri istri 

terhaldalp sualmi altalu seballiknyal, tidalk aldalnyal kepercalyalaln sualmi terhaldalp istri, 

tidalk berjallalnnyal peraln daln fungsi dalri malsing-malsing alnggotal kelualrgal. 

Menurut Mufidalh, aldal beberalpal falktor yalng menjaldi allalsaln munculnyal tidalk 

pidalnal Kekeralsaln Dslalm Rumalh Talnggal (KDRT) yalng terjaldi di malsyalralkalt, yalitu: 

1. A ldalt paltrialrki yalng meletalkkaln kedudukaln golongaln yalng mempunyali 

kekualsalaln dialnggalp lebih balik. Dimalnal prial diralsalkaln lebih dalripaldal walnital 

daln berbualt talnpal perubalhaln, daln bersifalt kodralti. Pengunggulaln posisi prial 

altals walnital ini membualt perempualn aldal paldal kedudukaln ralpuh sebalgali korbaln 

Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT). 

2. Stigmal altalu pemberialn lalbel negaltif yalng merugikaln, contohnyal prial perkalsal, 

kalsalr, sementalral walnital mudalh menyeralh daln lemalh alpalbilal mengallalmi 

tindalkaln buruk. Prinsip ini dipalkali sebalgali dallih yalng dialnggalp lalzim alpalbilal 

walnital menjaldi korbaln tindalk pidalnal Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT). 

3. Penalfsiraln algalmal yalng bertentalngaln dengaln nilali universall algalmal. Algalmal 

keralp dijaldikaln sebalgali pembenalraln pelalku, sementalral algalmal memberikaln 

galralnsi terhaldalp halk dalsalr setialp individu, seperti upalyal mengalrtikaln nusyuz, 
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yalitu sualmi dalpalt menggalmpalr palsalngalnnyal dengaln dallih membimbing altalu 

salalt istri tidalk ingin melalkukaln hubungaln intim malkal sualmi memiliki halk 

untuk menggalmpalr sertal resiko untuk istri yalkni dikutuk mallalikalt. 

4. Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal terjaldi mallalh memperoleh pembenalraln dalri 

malsyalralkalt daln menjelmal sebalgali komponen dalri kelualrgal, aldalt, daln balngsal, 

sertal dijallalnkaln di malsyalralkalt, selalnjutnyal menjelmal sebalgali komponen 

kehidupaln yalng sukalr dihilalngkaln, sekallipun palsti alkaln membalwal kerugialn 

untuk seluruh pihalk. 

5. Palsalngaln sualmi tidalk salmal-salmal mengerti, tidalk salmal-salmal memalhalmi. Malkal 

alpalbilal terdalpalt perseterualn kelualrgal, interalksi tidalk berlalngsung mulus seperti 

sehalrusnyal (Halralhalp, 2021). 

 

D. Bentuk-Bentuk Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) 

Kekeralsaln yalng terjaldi dallalm rumalh talnggal menurut Palsall 5 Undalng-

Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal meliputi: 

1. Kekeralsaln Fisik 

Menurut Palsall 6 Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Ruma lh 

Talnggal, “Kekeralsaln fisik merupalkaln perbualtaln yalng mengalkibaltkaln ralsal salkit, 

jaltuh salkit, altalu lukal beralt”. Menurut dralft ralncalngaln Undalng-Undalng 

Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal yalng dibualt oleh lembalgal Balntualn Hukum 

A lsosialsi Perempualn Indonesial untuk kealdilaln, kekeralsaln fisik dialrtikaln sebalgali 

salkit, cideral, lukal, altalu calcalt paldal tubuh seseoralng. 

2. Kekeralsaln Psikis 

Menurut Palsall 7 Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Ruma lh 

Talnggal, “Kekeralsaln psikis merupalkaln perbualtaln yalng mengalkibaltkaln 

ketalkutaln, hilalng ralsal percalyal diri, hilalngnyal kemalmpualn untuk bertindalk, ralsal 

tidalk berdalyal, daln/altalu penderitalaln psikis beralt paldal seseoralng”. 

Penjelalsaln inti penting kalrenal untuk membuktikaln kekeralsaln psikis termalsuk 

tidalk mudalh daln tidalk setialp oralng dalpalt menilali balhwal seseoralng mengallalmi 

kekeralsaln psikis, termalsuk halkim. Untuk mengaltalsi kesulitaln dallalm 

pembuktialn ini Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal 

memberikaln gebralkaln terbalru dengaln calral mengaljukaln visum psikialtrium yalng 

dilalkukaln oleh merekal yalng alhli dallalm bidalngnyal.  

A ldalpun perbualtaln yalng digolongkaln kekeralsaln psikis aldallalh seperti menghinal, 

mengalncalm, altalu menalkut-nalkuti sebalgali salralnal untuk memalksalkaln kehendalk, 

daln jugal mengislalsi istri dalri dunial lualr. 

Menurut Pusalt Komunikalsi Kesehaltaln Berspektif Gender, “Kekeralsalsaln psikis 

meliputi jugal membaltalsi istri dallalm melalksalnalkaln progralm kelualrgal berencalna l 

daln mempertalhalnkaln halk-halk reproduksinyal sebalgali perempualn”. 

3. Kekeralsaln Seksuall 
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Menurut Palsall 8 Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Ruma lh 

Talnggal, “Kekeralsaln seksuall merupalkaln pemalksalaln hubungaln seksuall yalng 

dilalkukaln terhaldalp oralng yalng menetalp dallalm lingkup rumalh talnggal tersebut, 

altalu pemalksalaln hubungaln seksuall terhaldalp sallalh seoralng dallalm lingkup 

rumalh talnggalnyal dengaln oralng lalin untuk tujualn komersiall daln/altalu tujualn 

tertentu”. 

Ketentualn ini cukup penting kalrenal pelecehaln seksuall aldallalh tindalkaln yalng 

menggalnggu kenyalmalnaln seseoralng daln menimbulkaln alncalmaln balgi seseoralng 

kalrenal hall tersebut dalpalt mengalralh paldal terjaldinyal kekeralsaln seksuall. 

Pelecehaln seksuall jugal termalsuk perbualtaln yalng tidalk menyenalnalngkaln 

dilalkukaln seperti kontalk fisik, bercumbu, meralyu, memperlihaltkaln kontalk fisik 

daln tuntutaln seks, balik dengaln kaltal-kaltal malupun tinfalkaln kalrenal dalpalt 

menimbulkaln malsallalh balgi kealmalnaln daln kesehaltaln mentall. 

4. Penelalntalraln Rumalh Talnggal 

Menurut Palsall 9 Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Ruma lh 

Talnggal, “ (1). Setialp oralng dilalralng menelalntalrkaln oralng dallalm lingkup rumalh 

talnggalnyal, paldalhall menurut hukum yalng berlalku balginyal altalu kalrenal 

persetujualn altalu perjalnjialn ial waljib memberitalkaln kehidupaln, peralwaltaln, altalu 

pemelihalralaln kepaldal oralng tersebut. (2). Penelalntalraln sebalgalimalnal dimalksud 

paldal alyalt (1) jugal berlalku balgi setialp oralng yalng mengalkibaltkaln 

ketergalntungaln ekonomi dengaln calral membaltalsi daln/altalu melalralng untuk 

bekerjal yalng lalyalk didallalm altalu di lualr rumalh sehinggal korbaln beraldal dibalwalh 

kendalli oralng tersebut”. 

Contohnyal seperti mengeksploitalsi istri dengaln calral menyuruh istri bekerjal, 

tetalpi kemudialn penghalsilalnnyal dimintal sualmi daln istri tidalk memiliki alkses 

alpalpun terhaldalp penghalsilaln tersebut, memalkali daln menjuall balralng-balralng 

milik istri dengaln keperlualn yalng tidalk jelals, daln sebalgalinyal. 

Berdalsalrkaln definisi di altals mengenali bentuk-bentuk kekeralsaln, terlihalt 

balhwal Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal berusalha l 

untuk melindungi korbaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT). Dallalm 

Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal ini halk-halk korbaln 

mendalpalt pengalkualn daln telalh dialtur oleh Undalng-Undalng. 

 

E. Salnksi Pidalnal Tindalk Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) 

Kebijalkaln formulaltif terhaldalp jenis sistem salnksi pidalnal (stralfsoot) daln 

lalmalnyal salnksi pidalnal (stralfmalalt) tersebut alkhirnyal bermualral paldal balgalimalnal calral 

pelalksalnalaln pidalnal (stralfmodus), jaldi dalri sudut sistem pembinalalnnyal (trealtment) 

daln kelembalgalalnnyal altalu intitusinyal. 

Ilmu pengetalhualn Hukum Pidalnal jugal mengenall 4 sistem perumusaln 

lalmalnyal salnksi pidalnal (stralfmalalt), yalitu: 
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1. Sistem fixed/definite sentence berupal alncalmaln pidalnal yalng sudalh palsti 

2. Sistem indefinite sentence berupal alncalmaln lalmalnyal pidalnal secalral malksimum 

3. Sistem indeterminalte sentence berupal tidalk ditentukaln baltals malksimum pidalnal 

sehinggal baldaln pembualt Undalng-Undalng menyeralhkaln sepenuhnyal kebijalkaln 

(direksi) pidalnal kepaldal alpalralt pelalksalnal pidalnal yalng beraldal paldal tingkaltaln 

yalng lebih rendalh, misallnyal dallalm menetalpkaln ukuraln, sifalt, altalu lalmalnya l 

pidalnal untuk melalkukaln kejalhaltaln tertentu.’ 

4. Sistem determinalte sentence berupal ditentukalnnyal baltals minimim altalu 

malksimum lalmalnyal alncalmaln pidalnal.  

Sebelum Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2004 Tentalng Penghalpusaln 

Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal diberlalkukaln, penegalk hukum mempergunalkaln 

Palsall 356 KUHP untuk menjeralt pelalku kekeralsaln dallalm rumalh talnggal. Palsall 

tersebut menyaltalkaln: Pidalnal yalng ditentukaln dallalm Palsall 351, 353, 354, daln 355 

dalpalt ditalmbalh sepertigalnyal: Jikal si pelalku melalkukaln kejalhaltaln kepaldal ibunyal, 

balpalknyal yalng salh, isterinyal (sualminyal) altalu alnalknyal. 

Paldal implementalsinyal, Undalng-Undalng penghalpusaln Kekeralsaln dallalm 

Rumalh Talnggal menggunalkaln sistem perumusaln allternaltif berupal alncalmaln pidalna l 

penjalral altalu dendal. Bentuk perumusaln ini terdalpalt dallalm balb VIII Palsall 44 

(kekeralsaln fisik), Palsall 45 (kekeralsaln psikis), Palsall 46, Palsall 47 daln Palsall 48 

(kekeralsaln seksuall), sertal Palsall 49 (penelalntalraln). Palsall 44 Undalng-Undalng 

Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal menentukaln (Jalnnalh, 2017):  

1. Setialp oralng yalng melalkukaln perbualtaln kekeralsaln fisik dallalm lingkup rumalh 

talnggal sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 5 huruf al, dipidalnal dengaln pidalnal 

penjalral palling lalmal 5 (limal) talhun altalu dengaln dendal palling balnyalk Rp 

15.000.000.-. 

2. Dallalm hall perbualtaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) mengalkibaltkaln 

korbaln mendalpalt jaltuh salkit altalu lukal beralt, dipidalnal dengaln pidalnal penjalral 

palling lalmal 10 talhun altalu dendal palling balnyalk Rp 30.000.000.-. 

3. Dallalm perbualtaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (2) mengalkibaltkaln maltinyal 

korbaln, dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 15 talhun altalu dendal palling 

balnyalk Rp 45.000.000.-. 

4. Dallalm hall perbualtaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alualt (1) dilalkukaln oleh sualmi 

terhaldalp isteri altalu seballiknyal yalng tidalk menimbulkaln penyalkit altalu hallalngaln 

untuk menjallalnkaln pekerjalaln jalbaltaln altalu maltal pencalhalrialn altalu kegialtaln 

sehalri-halri, dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 4 bulaln altalu dendal 

palling balnyalk Rp 5.000.000.-. 

Palsall 45 Undalng-Undalng penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal 

menentukaln: 
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1. Setialp oralng yalng melalkukaln perbualtaln kekeralsaln psikis dallalm lingkup rumalh 

talnggal sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 5 b dipidalnal dengaln pidalnal penjalra l 

palling lalmal 3 (tigal) talhun altalu dendal palling balnyalk Rp 9.000.000.00.-. 

2. Dallalm hall perbualtaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) dilalkukaln oleh sualmi 

terhaldalp istri altalu seballiknyal yalng tidalk menimbulkaln penyalkit altalu hallalngaln 

untuk menjallalnkaln pekerjalaln jalbaltaln altalu maltal pencalhalrialn altalu kegialtaln 

sehalri-halri, dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 4 (empalt) bulaln altalu 

dendal palling balnyalk Rp 3.000.000,00.-. 

Palsall 46 Undalng-undalng Penghalpusaln Kekeralsaln dallalm Rumalh Talnggal 

menentukaln: 

 Setialp oralng yalng melalkukaln perbualtaln kekeralsaln seksuall sebalgalimalna l 

dimalksud dallalm Palsall 8 huruf al dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 12 

(dual belals) talhun altalu dendal palling balnyalk Rp 36.000.000,00.-. 

Palsall 47 Undalng-Undalng Penghalpusaln kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal 

menentukaln: 

Setialp oralng yalng memalksal oralng yalng menetalp dallalm rumalh talnggalnyal 

melalkukaln hubungaln seksuall sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 8 huruf b 

dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling singkalt 4 (empalt) talhun daln pidalnal penjalra l 

palling lalmal 15 (limal belals) talhun altalu dendal palling sedikit Rp 12.000.000,00-. Altalu 

dendal palling balnyalk Rp 300.000.000,00.-. 

Palsall 48 Undalng-Undalng penghalpusaln Kekeralsaln dallalm Rumalh Talnggal 

menentukaln: 

Dallalm hall perbualtaln sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 46 daln Palsall 47 

mengalkibaltkaln korbaln mendalpalt lukal yalng tidalk memberi halralpaln alkaln sembuh 

salmal sekalli, mengallalmi galnggualn dalyal pikir altalu kejiwalaln sekuralng-kuralngnya l 

selalmal 4 (empalt) minggu terus-menerus altalu 1 (saltu) talhun tidalk berturut-turut, 

gugur altalu maltinyal jalnin dallalm kalndungaln, altalu mengalkibaltkaln tidalk berfungsinyal 

allalt reproduksi, dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling singkalt 5 (limal) talhun daln 

pidalnal penjalral palling lalmal 20 (dual puluh) talhun altalu dendal palling sedikit Rp 

25.000.000,00.- daln dendal palling balnyalk Rp 500.000.000,00.-. 

Palsall 49 Undalng-Undalng Pengalhalpusaln kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal 

menentukaln: 

Dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling lalmal 3 (tigal) talhun altalu dendal palling 

balnyalk Rp 15.000.000,00.- setialp oralng yalng: 

1. Menelalntalrkaln oralng lalin dallalm lingkup rumalh talnggalnyal sebalgalimalna l 

dimalksud dallalm Palsall 9 alyalt (1) 

2. Menelalntalrkaln oralng lalin sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 9 alyalt (2) 

Dallalm hall penelalntalraln ini tidalk dijelalskaln perbedalaln salnksi pidalna l 

terhaldalp penelalntalraln ekonomi altalu penelalntalraln nalfkalh lalhir baltin. Alpalbilal 

penelalntalraln yalng terjaldi aldallalh halnyal penelalntalraln ekonomi malkal penjaltuhaln 
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salnksi pidalnal penjalral tidalklalh tepalt, alkaln lebih balik jikal pidalnal yalng dijaltuhkaln 

berupal pidalnal dendal dengaln baltals minimum daln malksimum sertal galnti kerugialn 

terhaldalp korbaln yalng ditelalntalrkaln. Jaldi korbaln pun meralsalkaln halknyal dipenuhi 

oleh hukum.  

 Keputusaln halkim dallalm menjaltuhkaln pidalnal kepaldal pelalku sepenuhnyal aldal 

ditalngaln halkim. Alpalbilal dikalji lebih dallalm terhaldalp Undalng-Undalng Penghalpusaln 

Kekeralsaln dallalm Rumalh Talnggal yalng mengalnut rumusaln pidalnal allternaltif berupal 

pidalnal penjalral altalu dendal, bisal jaldi halkim memutuskaln dengaln menjaltuhkaln 

pidalnal dendal saljal. Aldalnyal pilihaln ini alkaln salngalt menguntungkaln pelalku, sehinggal 

pelalku tidalk perlu menjallalni pidalnal penjalral dallalm kurun walktu tertentu.  

 Aldal beberalpal hall yalng paltut menjaldi pemikiraln bersalmal dalri perspektif teori 

pemidalnalaln daln tujualn diberlalkukalnnyal Undalng-Undalng Penghalpusaln Kekeralsaln 

Dallalm Rumalh Talnggal. Hall-hall tersebut aldallalh: 

1. Penetalpaln pidalnal penjalral jalngkal pendek dallalm hall ini tidalklalh alkaln memberi 

dalmpalk positif alpalpun, balhkaln menimbulkaln dalmpalk negaltif seperti stigmal 

paldal pelalku, pengalruh buruk dalri sesalmal nalpi di lalpals, rusalknyal hubungaln 

perkalwinaln, daln alkibalt lalin terhaldalp alnalk dallalm kelualrgal yalng mengallalmi 

KDRT tersebut. 

2. Jikal halkim memalng mempertimbalngkaln berbalgali hall yalng sifaltnyal 

meringalnkaln paldal diri pelalku, malkal sebaliknyal halkim meneralpkaln salnksi 

pidalnal bersyalralt, yalng tidalk berdalmpalk negaltif salmal sekalli. Balhkaln dallalm hall 

ini halkim dalpalt memberikaln syalralt-syalralt tertentu yalng justru dalpalt mencegalh 

pelalku mengulalngi perbualtaln KDRT. 

Melihalt uralialn ini memalng upalyal penentualn salnksi pidalnal halrus sudalh 

dimulali melallui penelitialn yalng mendallalm untuk menjalring palndalngaln daln 

dinalmikal malsyalralkalt sertal nilali-nilali yalng berkembalng didallalmnyal. Halnyal dengaln 

calral inilalh malkal alkaln diperoleh galmbalraln yalng alkuralt mengenali penentualn salnksi 

pidalnal dallalm ketentualn hukum pidalnal, termalsuk KDRT. 

 

Kesimpulaln 

Palral pelalku tindalk pidalnal Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal bisal saljal bebals 

dalri segallal tuntutaln hukum alpalbilal korbaln tidalk melalporkaln altalu membualt 

pengaldualn altalu mencalbut pengaldualalnnyal paldalhall perbualtaln pelalku tindalk pidalnal 

tersebut jelals melalnggalr halk alsalsi malnusial. Pemberialn salnksi pidalnal halnyal berupal 

pidalnal penjalral altalu dendal minimum daln malksimum. 
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